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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu peran guru dalam meningkatkan kualgdaskdmpetensi sumber
daya manusia yang baik dapat dilakukan denganraraikirkan dan membuat
perencanaan yang tepat untuk mengembangkan kuaktagajarnnya. Guru tidak
hanya bertugas sekedar mengajar, tetapi lebih kdinkan pada pembelajaran
yang mendidik. Pembelajaran yang di dapatkan olsWwas selama di bangu
sekolah hendaknya dapat di gunakan untuk bekaphdda untuk bertahan hidup.
Arah pembelajaran seharusnya di fokuskan padaabglaeprn) seperti yang di
tetapkan oleh UNESCQUnited Nation Educational Scientific and Cultural
Organization). Pembelajaran Menurut UNESCO haruslah di dasaekgmat pilar,
yaitu learning to know, learning to do, learning to be, dan learning ti live
together.

Menurut Kementrian Negara Riset dan Teknologi, Désgi Informasi dan
Komunikasi(TIK) sebagai bagian dari ilmu pengetahuan dan tekngIBFiEK)
secara umum adalah semua teknologi berhubunganandlepgngambilan,
pengumpulan gkuisisi), pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan panyaji
informasi (Rusman, 2010).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) TIK mersikan sebagai
substansipembelajarandalam bentuk mata pelajaran Teknologi Informasi da

Komunikasi (TIK). Mata pelajaran TIK dapat membastswa untuk mengenal,



menggunakan, merawat peralatan teknologi inforrdasi teknologi komunikasi,

serta menggunakan segala potensi yang ada untdemp&angan kemampuan
diri. Selain itu, penguasaan Teknologi Informasin d&omunikasi akan

meningkatkan kualitas proses pembelajaran padass¢imgkatan atau jenjang,
dengan menjangkau lintas ilmu mata pelajaran lain.

Materi mata pelajaran TIK perlu diperkenalkan, ditikkan dan dikuasai
siswa sedini mungkin agar mereka memiliki bekaukmhenyesuaikan diri dalam
kehidupan global yang ditandai dengan perubahang yaangat cepat.
Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasinak@emberikan motivasi
dan kesenangan kepada siswa supaya siswa lebihhnhedajar dan bekerja
secara mandiri. Dengan demikian, Teknologi Infointsy Komunikasi secara
umum bertujuan agar siswa memahami alat Teknofdgrrhasi dan Komunikasi
termasuk komputerKomputer literate) dan memahami informasinformation
literate). Artinya siswa mengenal istilah-istilah yang digkkan pada TIK dan
khususnya pada komputer yang umum digunakan. Sigiga menyadari
keunggulan dan keterbatasan komputer, serta dapaiggunakan komputer
secara optimal. Di samping itu siswa dapat memahzgaimana dan dimana
informasi dapat diperoleh, bagaimana cara mengemeagfolah informasi dan
bagaimana cara mengkomunikasikannya.

Penyampaian materi dengan menggunakan media LCRelRoy cukup
membantu guru dalam menjelaskan materi. Atas desmayataan inilah, maka

perlu dicari alternatif lainnya dengan melakukaavasi dan pendekatan dalam



penggunaan media pembelajaran untuk penyampaiarimigepada siswa

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsurigedékitif dan menyenangkan.
Berdasarkan Hasil Observasi di MTs Al Huda, Nilgin& dalam pelajaran

TIK masih rendah. Ini di liat dari rata-rata nilgang di peroleh siswa yaitu di

bawah standar yang telah di tetapkan.

Tabel 1.1. Nilai siswa MTs Al Huda dua tahun teraltada mata pelajaran TIK

Materi Microsoft Excel.

Tahun Tertinggi Terendah Rata —rata
2009 6.25 1.50 51.75
2010 6.00 1.00 50.25

Faktor rendahnya nilai siswa ini di karenakan di dvAl Huda memiliki
fasilitas yang terbatas untuk menunjang proses pkgaban TIK dan Metode
yang di gunakan untuk mengajar TIK juga masih bebemvariasi.

Penelitian ini akan difokuskan pada upaya untuk ga&si faktor internal
yang diduga menjadi penyebab rendahnya tingkat bekijar siswa Kelas VIII
Semester 2 MTS AL HUDA Bandung, dalam mempelafaateri Microsoft
Excel. Salah satu pendekatan pembelajaran yangyaiduiampu mewujudkan
situasi pembelajaran yang kondusif, aktif, kreagifektif, dan menyenangkan
adalah pendekatan dengan pembelaran Multimediaakiie model simulasi
yang termasuk dalam komponen pembelajaran adalgraft, bahan, metode dan
alat serta penilaian“. Dengan menggunakan multimehteraktif , akan

merangsang siswa untuk lebih mudah memahami npeeibelajaran.



Berdasarkan latar belakang tersebut di atas makaipenerasa perlu untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan juduénelPapan Pembelajaran
Multimedia Interaktif (MMI) Model simulasi Untuk Ehingkatkan hasil belajar
Siswa dalam mempelajari Microsoft Excel di Keladl\8emester 2 MTS AL
HUDA Bandung.

B. Fokus Masalah

Fokus masalah lebih diidentikkan dengan langkatyyaengawali dalam
perencanaan penelitian tindakan kelas, bagi segpangliti sekaligus seorang
pengajar di dalam kelas maka penentuan fokus niasklpat dirasakan pada
proses-proses pembelajaran yang berlangsung admn geenelitian itu tidak
melebar dan mencakup masalah yang luas.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi fokus mdsd&bih ditekankan
pada media yang digunakan dalam pembelajaran ylhgan Multimedia
Interaktif Model Simulasi yang akan meningkatkarsihdelajar pada mata
pelajaran TIK. Peneliti ingin membuktikan apakamghin menggunakan media
ini hasil belajar siswa bisa di tingkatkan, sehmgganti media tersebut dapat
dimanfaatkan untuk perkembangan pembelajaran y&ag datang. Selain itu
agar guru dapat menerapkan PTK dalam upayanya uné&mperbaiki dan/atau
meningkatkan layanan pembelajaran secara lebilegsmial.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapelahan yang

hendak dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Masalah Umum
Apakah penggunaan multimedia interaktif model sasul dapat
meningkatkan hasil belajar siswa MTs Al Huda padaa pelajaran TIK
dalam mempelajari Ms. Excel?
2. Masalah Khusus
a. Bagaimanakah desain pembelajaran dengan Multimatisaktif model
simulasi yang mampu meningkatkan hasil belajar siggada materi
Microsoft Excel p mata pelajaran TIK kelas VIII MA$ Huda Bandung?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Materi Micr&safel pada Mata
pelajaran TIK dengan menggunakan multimedia intéredodel simulasi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIITM Al Huda
Bandung?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian inilata

1. Untuk Mengetahui Bagaimana desain pembelajaran aserigultimedia
interaktif modelsimulasi yang mampu meningkatkarsiHabelajar siswa
kelas VIII MTs Al Huda Bandung.

2. Untuk Mengetahui Bagaimana pelaksanaan pembelajadengan
menggunakan multimedia interaktif model simulasituén meningkatkan
Hasil belajar siswa kelas VIII MTs Al Huda Bandung.

3. Untuk Mengetahui Apakah penggunaan multimedia akti#rmodel Simulasi
dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa MTs Al Hutddam mempelajari

Ms. Excel.



E. Manfaat Hasil Penelitian

Dengan mengadakan penelitian ini, peneliti inginndapatkan manfaat

yang bisa di gunakan oleh pihak-pihak yang terttaini memajukan pendidikan

pada umumnya dan pembelajaran TIK pada khususngafddt itu antara lain

dapat di jabarkan sebagai berikut :

1. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi siswa

1)

2)

Dengan Menggunakan Multimedia Interaktif model dasu dapat
Memberi suasana baru bagi siswa dalam kegiatarjabet@eengajar
yang diharapkan dapat menimbulkan semangat bauk um¢mpelajari
Pelajaran TIK.

Multimedia interaktif Model simulasi dapat Membamtempermudah
siswa dalam menguasai materi sesuai standar kongpetgan
kompetensi dasar pada mata pelajaran TIK, karemkldm media ini
siswa dapat melihat secara langsung beberapa simetdang materi

Excel.

b. Manfaat bagi guru :

1) Meningkatkan profesionalisme dan kecakapan guru Td&lam

mengelola pembelajaran di kelas.

2) Sebagai bahan masukan dalam menggunakan medialpg@rdie yang

baik untuk digunakan dalam Pelajaran TIK sehingdakt jenuh di

mata siswa.



3) Dapat mengetahui metode pembelajaran yang interdif efektif
dalam meningkatkan sistem pembelajaran serta meralkan
kesalahan siswa dalam mempelajari Microsoft Excel.

c. Manfaat bagi sekolah

1) Dengan penelitian ini peneliti Dapat memberikan sangan yang baik
dalam upaya peningkatan kualitas belajar siswa.

2) Dapat membantu memperbaiki pembelajaran TIK dilséko

2. Manfaat secara limiah

Arif S. Sadiman dalam bukunya Media pendidikan nesmgkakan
bahwa kegunaan media yang interaktif dalam pendalaj dapat
menimbulkan kegairahan belajar pada siswa dan mgkinkan interaksi yang
lebih aktif. Selain itu Latuheru (1988) : menyatakbahwa (1) media
pembelajaran berguna menarik minat siswa terhadaferm pembelajaran
yang disajikan, (2) media pembelajaran bergunandat@l meningkatkan
pengertian anak didik terhadap materi yang disajika

Sejalan dengan pendapat di atas penelitian ini raikan dapat
membuktikan bahwa dengan multimedia interaktif nhodienulasi, hasil

belajar siswa dapat di tingkatkan khususnya pada peajaran TIK.



